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1.1 Latar Belakang Masalah

Sekarang ini perkembangan ekonomi di Indonesia kian mengalami
perkembangan secara pesat. Hal tersebut bisa diamati dengan semakin
banyak perusahaan baru yang muncul di Indonesia setiap tahunnya, terutama
perusahaan  yang beroperasi dalam bidang industri. Hal tersebut
mengakibatkan terdapatnya persaingan global yang kian ketat antar
perusahaan tersebut, sehingga para pengusaha dituntut untuk bekerja lebih

kreatif dan efisen agar perusahaannya menjadi lebih unggul dan berkembang.

Pada era globalisasi, perusahaan membutuhkan sistem terstruktur dan
mempunyai sistem pengendalian internal yang memadai (Mulyadi, 2016).
Sistem terstruktur bisa dijadikan sebagai acuan untuk menciptakan suatu data
yang diperlukan, sehingga dapat bermanfaat bagi kinerja perusahaan. Untuk
perusahaan yang beroperasi di bidang industri, sistem informasi akuntansi (SIA)
sangat diperlukan, karena dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
membantu memonitoring persediaan barang di perusahaan tersebut, sehingga

persediaan barang menjadi lebih teratur dan terorganisir dengan baik.

Sistem Informasi Akuntansi adalah aktivitas melakukan pengumpulan,
penyimpanan, pemrosesan data keuangan. Sistem informasi akuntansi adalah
hal yang sangatlah diperlukan perusahaan sebab sistem ini memberikan
beberapa elemen krusial pada siklus akuntansi, termasuk persediaan barang di
perusahaan. Persediaan barang tersebut mencakup persediaan suku cadang,
persediaan barang jadi, persediaan habis pakai pabrik, produk dalam proses,

persediaan bahan pembantu, persediaan bahan baku.



Pengendalian intern  persediaan bisa dilaksanakan dengan
melaksanakan pengamanan guna mengantisipasi adanya pencurian, kerusakan,
ataupun tindak penyimpangan yang lain. Apabila sistem informasi akuntansi
dipergunakan secara baik, sehingga bisa menciptakan kualitas operasional
perusahaan, efektifitas waktu beserta bisa memperbaiki struktur pengendalian
internal maka bisa mengurangi resiko kekeliruan, kecurangan, ataupun
kegagalan sistem. Dengan terdapatnya sistem informasi akuntansi, diharap bisa
membantu perusahaan untuk menyusun strategi yang lebih maksimal dan bisa
dipakai untuk mengambil keputusan perusahaan dengan efektif (Romney dan

Steinbart, 2015).

Sistem informasi persediaan pada PT. Sun Premier belum terintegrasi
dengan baik karena sering sekali terjadi permasalahan pada sistem persediaan
bahan pembantu dan persediaan barang jadi. Permasalahan tersebut meliputi
adanya keterlambatan pengiriman bahan pembantu dari supplier, kerusakan
barang, pencatatan barang masuk dan keluar yang tidak benar, baik dalam
kartu stok maupun program, lalai dalam menulis permintaan, barang yang
dikirim tidak selaras pesanan pelanggan, serta peluang yang lain yang bisa
menyebabkan catatan persediaan tidak sama dengan persediaan aktual dalam
gudang. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat merugikan PT. Sun
Premier dan menurunkan angka penjualan PT. Sun Premier.Berdasarkan
penelitian tersebut, Sehingga penulis berminat guna melaksanakan penelitian
berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan pada PT. Sun Premier

Mojokerto”

1.2 Rumusan Masalah



Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang

pada PT. Sun Premier?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu rumusan permasalahan tersebut sehingga penelitian ini
memiliki tujuan guna menganalisa sistem informasi akuntansi persediaan

barang yang diterapkan pada PT. Sun Premier.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibedakan ke dalam 3 aspek yakni:
1. Aspek Akademis
a.) Diharap penelitian bisa memberi manfaat teoritis yakni menambah
ilmu akuntansi.
b.) Untuk masukan empiris dalam mengembangkan ilmu akuntansi yang
berhubungan dengan pencatatan persediaan barang.
2. Aspek Pengembangan limu Pengetahuan
Bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan pengetahuan guna
mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai pengendalian
persediaan barang pada sebuah perusahaan
3. Manfaat Praktis
a) Untuk manajemen, hasil penelitian diharap memberi informasi guna
mengetahui pengendalian intern terhadap persediaan barang di PT.
Sun Premier.
b) Untuk penulis, penelitian ini adalah peluang guna mengimplikasikan
teori yang pernah diajarkan oleh dosen kedalam praktek

sebenarnya



